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ABSTRAK

ASRIDA. Studi Korelasi antara Strategi Membaca dengan Tingkat Pemahaman Teks Bahasa
Arab Mahasiswa Tingkat 1 Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah
IAIN Sunan Kalijaga. 2003.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) strategi membaca teks bahasa Arab
mahasiswa semester dua jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan
Kalijaga; (2) tingkat pemahaman teks bahasa Arab; dan (3) hubungan antara penggunaan strategi
membaca dengan tingkat pemahaman mereka terhadap teks bahasa Arab.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan studi korelasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara strategi membaca
dengan tingkat pemahaman teks berbahasa Arab.

Kata Kunci: strategi membaca, tingkat pemahaman teks, bahasa Arab
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah

Untuk mempermudah pemahaman dan menghindari kesalahpahaman

pembaca dalam memahami istilah yang dipakai dalam skripsi ini, maka perlu

dibuat penjelasan terhadap istilah-istilah tersebut, yaitu:

1.

Studi korelasi

Kata studi berasal dari bahasa Inggris “study” yang berarti
“penyelidikan”.! Menurut Sutrisno Hadi, studi adalah wusaha untuk
menemukan, mengembangkan, dan menguji suatu kebenaran yang dilakukan
dengan metode ilmiyah® Sedangkan korelasi berasal dari bahasa Inggris
“correlation” dalam bahasa Indonesia sering diterjemahkan dengan
“hubungan, saling berhubungan atau hubungan timbal balik”. Dalam ilmu
statistik korelasi diberi pengertian” hubungan antara dua variabel atau
lebih”.® Dengan demikian yang dimaksud dengan studi korelasi adalah suatu
usaha berupa penyelidikan ilmiah tentang hubungan antara strategi membaca
dengan tingkat pemahaman teks bahasa Arab mahasiswa tahun pertama.

jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga

him.563.

him.167.

! Jhon M. Echols & Hasan Sadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia, 1995)

? Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1989) him.4.

> Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000)



2. Strategi membaca:

Strategi membaca adalah: cara kerja kognisi seseorang ( dalam hal ini
mahasiswa semester II Jurusan Pendidikan Bahasa Arab fakultas tarbiyah
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun Akademik 2002/2003), yang
bersifat internal, dalam usaha memahami teks bacaan. Strategi ini mungkin
ada yang menunjang atau mungkin juga menjadi penghalang dalam
memahami teks bacaan. Strategi ini diamati melalui tiga fase membaca yakni
pra-baca, kala-baca, dan pasca baca..*

3. Pemahaman

Kamus besar bahasa Indonesia menyebutkan bahwa pemahaman
adalah proses, pembuatan, cara memahami atau memahamkan.’ Memahami
artinga mengerti benar akan arti sesuatu hal. Menurut Suwaryono
Wiryodijoyo, pemahaman merupakan kemampuan untuk memahami kata-
kata penulis sehingga menimbulkan pikiran yang berguna seperti yang
terbaca dalam konteks.® Jadi pemahaman terhadap isi teks atau wacana
(dalam hal ini teks berbahasa Arab) merupakan kemampuan untuk
menemukan ide-ide penulis yang dinyatakan secara eksplisit maupun implisit
dalam suatu teks/ wacana. Hakekat dari kemampuan memahami teks atau

wacana adalah mengerti akan informasi yang disampaikan oleh penulis.

. * Anas Yasin & Kusni "Profil Strategi Membaca Dan Tingkat Pemahaman Teks Bahasa
Arab Mahasiswa Tahun | Jurusan Bahasa Inggris Universitas Bung Hatta Padang”, laporan
penelitian tidak diterbitkan, 1993, him.6.

‘WIS Purwidarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, ( Jakaﬁa:- Balai Pustaka, 1984)
him.364.

¢ Suwaryono Wiryodijoyo, Membaca: Strategi Pengantar Dan Tekniknya, ( Jakarta: FKIP
Universitas Bengkulu, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1989) him.10.



4. Teks bahasa Arab

Teks adalah satuan bahasa baik lisan maupun tulisan yang
mengandung makna secara kontekstual. Suatu teks dapat hanya terdiri atas
satu kata atau satu kalimat, tetapi teks dapat juga panjang, seperti : ceramah,
khutbah, kampanye, artikel, makalah, atau buku, namun demikian, makna
suatu teks tidak tergantung kepada panjang pehdeknya, tetapt pada
konteksnya. Teks tidak dapat dimengerti tanpa konteks.’ Sedangkan bahasa
Arab adalah : bahasa yang dipergunakan oleh orang Arab untuk
mengekspresikan keinginan dan tujuan mereka.®

Teks bahasa Arab yang penulis maksud dalam skripsi ini adalah teks
Arab dalam bentuk buku teks yang termasuk didalamnya adalah artikel,
paper, atau tulisan — tulisan ilmiah dalam jurnal bahasa Arab.

5. Mahasiswa tahun pertama Jurusan Pendidikan Bahasa Arab fakultas
Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun Akédemik 2002/2003
adalah para lulusan SLTA yang lulus ujian seleksi masuk IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta yang mengambil jurusan Pendidikan Bahasa Arab pada
Fakultas Tarbiyah tahun akademik 2002/2003

Bertitik tolak pada istilah - istilah pokok yang ada dalam judul skripsi
tersebut di atas maka dapat dirumuskan secara jelas maksud dari judul skripsi
tersebut, yaitu: Suatu penelitian ilmiah yang bertujuan untuk mencari hubungan
antara strategi — strategi yang sering dilakukan oleh mahasiswa tahun 1 Fakultas

Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun akademik 2002/2003 dalam

" Tri Wiratno, Mencerna Buku Teks Bahasa Ingris Melalui Pemahaman Gramatika
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Juni 2002), him. 145.

® Mustafa Al Gulayaini, Jamiuddurusil al-Arabiyah (Beirut: Maktabah Mishriyah, 1973)
him.4.



proses membaca teks bahasa Arab dengan tingkat pemahaman teks bahasa Arab

mereka.

. Latar Belakang Masalah

Penguasaan bahasa Arab pada dasarnya dipilah menjadi empat
ketrampilan berbahasa ( language skill ), yakni berbicara, menyimak, membaca
dan menulis. Keempat ketrampilan tersebut merupakan ketrampilan yang utama
dalam pembelajaran bahasa Arab. Dilihat dari perolehan dan perkembangan
bahasa, keempat ketrampilan tersebut dapat dikelompokan menjadi dua jenis
pemerolehan, yakni berbicara dan mendengar dianggap ketrampilan primer (
pokok ), menulis dan membaca merupakan ketrampilan sekunder. Yang pertama
ter; adi dalam komunikasi lisan sedangkan yang kedua terjadi dalam komunikasi
tulis. Kedua bentuk komunikasi tersebut memiliki peranan yang luar biasa dalam
kehidupan sehari-hari dalam rangka menela’ah dan memperoleh informasi
perkembangan berbagai bidang pendidikan, ilmu pengetahuan dan teknologi,
sosial budaya, dan sebagainya. Lagi pula dengan diangkatnya bahasa Arab
sebagai bahasa Internasional, mengimplikasikan bahwa bentuk komunikasi
tersebut sangat penting dalam pembelajaran bahasa Arab. Namun dalam konteks
kehidupan Sosial-budaya, komunikasi tulis khususnya membaca memiliki
peranan yang penting dan strategis untuk menela’ah informasi khususnya di
bidang ilmu.

Informasi tentang sumber utama Ajaran Islam pengetahuan dan teknologi.
yaitu Al-Quran dan Hadits, serta sebagian besar literatur — literatur studi

keislaman yang ditulis dalam bentuk kitab/buku, makalah, laporan, majalah, dan



sebagainya ditulis dalam bahasa Arab. Berbagai literatur- yang digunakan
sebagai 1ﬁateri pelajaran dan materi perkuliahan di IAIN juga ditulis dalam
bahasa Arab. Kenyataan ini mengimplikasikan bahwa penguasaan pemahaman
teks-teks berbahasa Arab menjadi hal yang penting, terlebih lagi bagi mahasiswa
jurusan Pendidikan Bahasa Arab (PBA), seharusnya memiliki kemampuan
memahami teks-teks berbahasa Arab yang memadai, dalam kedudukan mereka
sebagai mahasiswa, mereka harus menguasai ketrampilan dan teknik membaca,
sebagai calon guru bahasa Arab mereka juga harus menguasai metode
pengajarannya di samping teknik membuat program membaca untuk mem’ajukan
ketrampilan membaca murid — muridnya kelak. Dan juga bagi mahasiswa yang
mengambil jurusan Bahasa dan Sastra Arab sebab mercka dipersiapkan untuk
menjadi ahli dalam Bahasa dan Sastra Arab.

Berdasarkan pemikiran ini, maka sebagian besar Jurusan yang ada di
IAIN Sunan Kalijaga, mewajibkan mahasiswanya mengikuti mata kuliah
membaca teks Arab, guna mengembangkan kemampuannya dalam keterampilan
membaca teks Arab, baik klasik maupun modern. Termasuk dalam lingkup ini
adalah mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa Arab pada Fakultas Tarbiyah IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, di jurusan ini mahasiswa diwajibkan mengambil
mata kuliah “muthala’ah” yang terdiri dari 4 sks. Semuanya ini dimaksudkan
agar mahasiswa betul-betul memiliki ketrampilan membaca teks Arab yang
handal, baik saat mereka kuliah maupun setelah mereka menyelesaikan studinya.

Usaha yang telah ditempuh di atas, barangkali belum bisa dikatakan
berhasil baik, karena belum ada bukti empiris yang membuktikan bahwa dengan

offering mata kuliah membaca (muthala'ah) dengan sks sebanyak itu,



ketrampilan membaca tamatan jurusan Pendidikan Bahasa Arab sudah mencapai
sasaran. Hal itu dapat dibuktikan dengan kenyataan yang ada di lapangan dan
pendapat beberapa ahli yang mengatakan bahwa kemampuan membaca teks
bahasa Arab mahasiswa IAIN pada umumnya dan mahasiswa jurusan Pendidikan
Bahasa Arab khususnya masih rendah. Fahmi Ah. Akram (1995), misalnya
mengemukakan bahwa di antara kelemahan yang bersifat mendasar bagi
mayoritas lulusan lembaga Pendidikan (formal) Islam, dari lulusan menengah
tingkat pertama (Madrasah Tsanawiyah), Menengah Atas (Madrasah Aliyah) dan
bahkan lulusan Perguruan Tinggi Agama Islam, adalah kelemahan dalam bidang
bahasa Arab, terutama kelemahan dalam hal membaca —dengan benar- dan
memahami —dengan tepat- al-quran, hadits, dan kitab — kitab / buku—buku
berbahasa Arab.’ Serta pernyataan yang seringkali dilontarkan oleh ProfDr
Mukti Ali (mantan menteri agama RI) yang menyatakan bahwa penguasaan
bahasa asing (baca bahasa Arab dan Inggris) sebagai bahasa yang penting
dikuasai mahasiswa IAIN khususnya masih lemah sekali (ketrampilan membaca
teks Arab termasuk dalam penguasaan bahasa Arab), dan ini agaknya kekurangan
yang paling mendasar sekali bagi IAIN sebagai tempat mencetak cendekiawan
muslim. '

Pemahaman terhadap suatu teks antara seorang pembelajar dengan
pembelajar yang lain diyakini berbeda-beda. Ada mereka yang mampu
memahami seluruh isi teks dengan baik dan ada juga mereka, dengan kondisi dan
teks yang sama, hanya mampu memahami sebahagian saja. Sehingga, Cohen dan
sebelumnya, Smith dan Robinson (1980) memberikan pendapat mereka bahwa

untuk memahami teks secara baik, pembaca memerlukan strategi membaca yaﬁg

? Fahmi Ah. Akram, Jlmu Nahwu dan Sharaf: Tata Bahasa Arab Praktis dan Aplikatif,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, , 1995) jilid 11, cetakan Pertama, him.xi-xii.

Team Penyusun Buku Pedoman Bahasa Arab Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat
Islam., Pedoman Pengajaran Bahasa Arab Pada PTAI [AIN ( Jakarta: Departemen Agama, 1976)
him.11.



ampuh. Berdasarkan pengetahuan pembelajar tentang strategi membaca
pemahamah yang baik, mereka akan berusaha untuk memilih dan menggunakan
strategl yang tepat, pemilihan dan penggunaan strategi yang tepat mungkin
merupakan salah satu penunjang keberhasilan atau mungkin juga mengurangi
pemahaman terhadap teks yang dibaca.''

Bertolak dari pendapat Cohen di atas, timbul dugaan bahwa keberagaman
ketrampilam membaca pemahaman teks berbahasa Arab disebabkan oleh
keberagaman strategi membaca yang digunakan masing-masing pembelajar.Dan
menurut Padron & Waxman, (1988) Keberagaman strategi membaca tersebut
ada yang memberikan pengaruh negatif terhadap kemampuan pemahaman
pembaca di sampimg ada pula yang positif '>. Perlu disadari bahwa penelitian
mereka ini adalah dalam bidang bahasa kedua, bukan bahasa asing. Sehingga
perlu dipertanyakan bagaimana kondisinya jika diteliti dalam bidang bahasa
asing, seperti bahasa Arab di Indonesia.

Pertanyaan di atas merupakan persoalan yang perlu menjadi perhatian
karena informasi tentang proses internal yang digunakan pembaca dalam
memahami teks sangat penting diketahui oleh pengajar bidang studi membaca
(termasuk dalam hal ini pengajar bidang studi muthala’ah). Hal ini sejalan
dengan pendapat Block (1986)yang dikutif oleh Anas Yasin & Kusni yang
mengatakan bahwa pemahaman terhadap proses internal tersebut sangat penting

guna merencanakan program pengajaran.’’ Ide ini Jjuga mendukung untuk

"' Anas Yasin dan Kusni, Op.Cit., hlm. 2-3.
2 Ibid , him. 3-4.

B Ibid,



mengkaji strategi membaca para mahasiswa tahun 1 yang akan mengikuti mata
kuliah muthala’ah (membaca). Termasuk dalam kategori ini adalah mahasiswa
Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah [AIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta yang bakal mengikuti mata kuliah murhala’ah (membaca).

Penelitian empiris tentang hal ini barangkali akan sangat bermanfaat
untuk perencanaan syllabus pengajaran Muthala'ah di jurusan Pendidikan
Bahasa Arab fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, sehingga
proses pengajaran muthala’'ah di jurusan ini, untuk masa-masa yang akan datang,

dapat berkembang lebih baik.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis uraikan di atas, maka
penulis dapat merumuskan pokok — pokok permasalahan yang akan diungkap

dan dibahas dalam skripsi ini, yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana strategi membaca teks bahasa Arab mahasiswa semester dua
Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

2. Seberapa tinggi tingkat pemahaman teks bahasa Arab Mahasiswa semester II
Bt e AR e
Jurusan Pendidikan Bahasa Arab.

3. Apakah ada hubungan yang signifikan antara penggunaan strategi membaca
mahasiswa semester dua (tahun 1) Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas
Tarbiyah TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun Akademik 2002/2003

dengan tingkat pemahaman mereka terhadap teks berbahasa Arab?



D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis yang ingin diuji kebenarannya dalam penelitian ini adalah:
Terdapat hubungan yang sangat signifikan antara penggunaan strategi membaca
mahasiswa Semester Dua Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun Akademik 2002/2003 dengan tingkat

pemahaman mereka terhadap teks berbahasa Arab.

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian

Sesuai dengan permasalahan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk:

a. Mengetahui deskripsi tentang strategi membaca teks bahasa Arab yang
dilakukan oleh mahasiswa semester II Jurusan Pendidikan Bahasa Arab
(PBA) Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun
Akademik 2002/2003.

b. Mengetahui seberapa tinggi tingkat pemahaman teks bahasa Arab
mahasiswa semserter II Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta Tahun Akademik 2002/2003.

€. Mengetahui kondisi objektif hubungan antara strategi membaca dengan
tingkat pemahaman teks bahasa Arab Mahasiswa Semester II Jurusan
Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun
akademik 2002/2003. Penggunaan strategi tersebut dilihat dari tiga fase
membaca, antara lain pra-baca, kala-baca, dan pasca-baca. Pengetahuan
tentang ini akan sangat berguna bagi perbaikan pengajaran membaca

(muthala’ah) pada masa yang akan mendatang,
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2. Kegunaan penelitian

Dengan hasil penelitian ini diharapkan diperoleh berbagai informasi
objektif bagi para pengajar membaca teks Arab (muthala’ah) di Jurusan
Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
tentang keadaan faktual strategi membaca mahasiswa semester dua tahun
akademik 2002/2003 yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangam
dalam pengajaran mata kuliah ini. Dari penelitian ini diharapkan terungkap
secara empiris sumber-sumber kelemahan pemahaman mahasiswa selama ini
dari segi strategi membaca yang dipakai. Sehingga, perbaikan mutu
pengajaran dan pembelajaran membaca teks Arab (muthala 'ah) dalam rangka
menciptakan para pembaca yang efektif dan efisien dapat diwujudkan.

Melalui penelitian ini juga akan diamati korelasi antara strategi
membaca dengan tingkat pemahaman mahasiswa dalam membaca teks
berbahasa Arab. Hal ini akan sangat berguna bagi para pengajar untuk
semakin memperhatikan kebutuhan strategis mahasiswa dalam bidang
membaca teks bahasa Arab ini.

Sedangkan secara formal akademik, skripsi/penelitian ini merupakan

syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Islam.

F. Asumsi Dasar Penelitian

Penelitian ini berangkat dari asumsi bahwa:

1.

Mahasiswa yang menjadi sampel penelitian ini telah belajar membaca
pemahaman teks bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah

Aliyah walaupun belum menjadi bidang studi tersendiri, sehingga mereka,
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dalam batasan tertentu, telah berpengalaman dalam memahami teks
berbahasa Arab.

2. Setiap mahasiswa mengunakan strategi yang bervariasi dalam memahami
teks bahasa Arab sesuai de'ngan pengalaman dan pengetahuannya. Strategi ini
dapat dijaring dengan angket.

3. Tingkat pemahaman membaca seseorang dapat diukur dengan menggunakan

tes.

G. Kajian teori
I. Konsep Membaca.

Berbagai ahli dalam bidang membaca telah mengemukakan berbagai
pendapat sehubungan dengan konsep membaca, tetapi pada dasarnya mereka
mempunyai persamaan persepsi tentang membaca, yaitu merupakan sebuah
proses. Di bawah ini diterakan berbagai pendapat mereka mengenai
konsep/pengertian membaca:

Allen dan Valette yang dikutip oleh Sugiarto (2002) mengatakan
bahwa membaca adalah sebuah proses yang berkembang ( a development
process ). Pada tahap awal, membaca sebagai suatu pengenalan simbol —
simbol huruf cetak ( word recognition ) yang terdapat dalam sebuah wacana.
Dari membaca perhuruf, perkata, perkalimat, kemudian berlanjut dengan

membaca perparagraf dan esei pendek. '*

" Sugiarto, “Perbedaan Hasil Belajar Antara Siswa Laki-Laki Dan Perempuan Yang Diajar
Membaca Dengan Teknik Skimming", Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan, No.037, Tahun ke-8, Juli
2002, him.469.
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Dalam artikel yang sama Kustaryo menyimpulkan bahwa pengertian
membaca adalah suatu kombinasi dari penggenalan huruf, intellect, emosi
yang dihubungkan dengan pengetahuan si pembaca (background knowledge)
untuk memahami suatu pesan yang tertulis, menurut Kustaryo yang kurang
lebih sama seperti yang diungkapkan oleh Allen dan Valette, untuk seorang
pemula, membaca berarti mengenal simbol (printed symbol) dari sebuah
bahasa. Pemahaman bacaan secara bertahap akan dikuasai setelah tahap word
recognition ini dikuasai, tentunya setelah mengadopsi strategi-strategi
membaca yang sesuai dengan tujuannya.‘DaVies masih dalam jurnal yang
sama memberikan pengertian membaca sebagai suatu proses mental atau
proses kognitif yang didalamnya seorang pembaca diharapkan bisa menéikuti
dan merespon terhadap pesan si penulis. °

Menurut Nurhadi (1987) membaca itu merupakan sebuah proses yang
kompleks dan rumit. Kompleks artinya dalam proses membaca terlibat
berbagai faktor internal dan faktor eksternal pembaca. Faktor internal dapat
berupa intelegensi (IQ), minat, sikap, bakat, motivasi, tujuan membaca, dan
sebagainya. Faktor eksternal bisa dalam bentuk sarana membaca, teks bacaan
(sederhana-berat, mudah-sulit). Faktor lingkungan atau faktor latar belakang
sosial, ekonomi, kebiasaan, dan tradisi membaca. Membaca itu rumit

maksudnya bahwa faktor—faktor di atas (faktor internal dan eksternal) saling

5 16id.
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bertautan atau berhubungan membentuk semacam koordinasi yang rumit
untuk menunjang pemahaman terhadap bacaan. '®

Hampir sama dengan Nurhadi di atas, Rohendi mengatakan membaca
itu dapat juga diartikan sebagai suatu proses pemahaman arti atau makna
yang berkaitan dengan pengetahuan dan pengalaman, serta suatu proses yang
komplek dan rumit.'” Pernyataan ini berimplikasi bahwa membaca adalah
kegiatan yang sangat kompleks karena membaca melibatkan banyak
ketrampilan yang harus dimiliki oleh pembaca, agar dapat memahami teks
dengan baik diperlukan penerapan ketrampilan membaca.

Menurut Hodgson, seperti yang dikutif oleh Tarigan membaca adalah
suatu proses yang dilakukan serta digunakan oleh pembaca untuk mempeloleh
pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau
bahasa tulis.'®Demikian pula dengan definisi yang dikemukakan oleh
Anderson, via Tarigan juga, bahwa “membaca merupakan suatu proses untuk
memahami yang tersirat dalam yang tersurat, melihat yang terkandung di
dalam kata-kata tertulis”. Dengan demikian, tingkatan hubungan antara makna
yang akan dikemukakan penulis dan penafsiran atau interpretasi pembaca turut

menentukan ketepatan membaca. "’

' Nurhadi, Membaca Cepat dan Efektif : Teori Dan Latihan (Bandung: C.V Sinar Baru,
1987) hlm.13.

"Margana, “Kontribusi Strategi Belajar dan Ketrampilan Membaca Terhadap Kemampuan
Memahami Teks Bahasaﬁ Inggris ”, Forum Pendidikan, Tahun 21, No. 1, September 2001, him.20.

" Henry Guntuy Tarigan, Membaca Sebagai Suaru Ketrampilan Berbahasa ( Béndung
:Angkasa, 1985) hlm.7.

¥ Ibid.



14

Dari sudut pandang psikolinguistik membaca merupakan suatu proses
selektif. Membaca melibatkan penggunaan dari isyarat bahasa minimal yang
ada dari input yang terlibat berdasarkan harapan pembaca. Selagi sebagian
informasi ini diproses, keputusan sementara dibuat untuk dipastikan, ditolak
atau diperbaiki selama membaca sedang berlangsung,*’

Secara lebih sederhana dapat dikatakan bahwa membaca merupakan
suatu permainan menerka dalam penguasaan bahasa yang melibatkan
interaksi antara pemikir dan bahasa. Membaca efesien tidak dihasilkan dari
persepsi dan identifikasi yang persis dari semua elemen, tetapi dari
kemampuan dalam memilih isyarat yang paling produktif dan paling sedikit
yang diperlukan untuk menghasilkan terkaan. Goodman juga
mendeskripsikan membaca sebagai suatu proses psikolinguistik yang
menyebabkan pembaca menyusun kembali sebaik mungkin suatu pesan yang
disampaikan penulis sebagai peragaan grafis. Dia beranggapan bahwa
tindakan penyusunan kembali ini sebagai suatu proses yang berulang dari
mengambil sample, memprediksi, mengetes dan memastikan. **

Dan dari segi Linguistik, Anderson mengartikan membaca sebagai
suatu proses penyandian kembali dan pembacaan sandi (a recording and
decoding process). Sebuah aspek pembacaan sandi (decoding) adalah

menghubungkan kata-kata tulis (written word) dengan makna bahasa lisan

 Tatiek K. Danti, "Close Prosedur Sebagai Alat Pengajaran Membaca Teks Bahasa
Inggris", Majalah Gema, Volume V11, No.2, November 1999, him. 213.

2 Ipid,
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(oral language meaning) yang mengucapkan pengubahan tulisan /cetakan
menjadi bunyi yang bermakna.*

Ibrahim Muhammad Atho’ memaparkan bahwa membaca merupakan
suatu proses dinamika yang dalam pelaksanaannya melibatkan eksistensi
manusia dan menuntut keseimbangan akal, jiwa dan tubuh.*Hal senada
dipaparkan pula oleh Suyitno bahwa membaca merupakan proses penangkapan
dan pemahaman aktifitas jiwa seseorang yang tertulis dalam bentuk bahasa
tertentu dengan tepat dan cermat** Oleh karena itu pada saat proses
pemahaman berlangsung seluruh fungsi jiwa ( cipta, rasa, dan karsa) menjadi
aktif. Aktifitas membaca juga menuntut hubungan antara pengetahuan empiris
pribadi dengan makna-makna yang menjadikan proses jiwa sangat terkait
dengan suatu teks. Ketika aktifitas itu berlangsung pembaca ikut berempati
terhadap teks yang dibacanya.

Dari sini dapat dilihat bahwa kegiatan membaca merupakan sebuah
kegiatan yang bersifat aktif dan interaktif. Dengan pengetahuannya, pembaca
harus bisa mengikuti jalan pikiran penulis, dengan daya kritisnya ditantang
untuk bisa merespon dengan menyetujui atau bahkan untuk tidak menyetujui

gagasan ide-ide yang dilontarkan seorang penulis.

Diniyah

%2 Henry Guntur Tarigan, loc. Cit.

3 Ibrahim Muhammad Atho’, Thuruqu Tadris Al-Lughah Al- Arabiyah Wa Tarbiyah Ad-
(Kairo : Maktabah Nahdoh Misyriyah, 1996/ 1410) hlm.119.

* Suyitno, Teknik pengajaran Apresiasi Sastra dan Kemampuan Bahasa ( Yogyakarta:’

Hanindita, 1985) him. 32.
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Orasanu dan Penny (1986), yang dikutif oleh Kusni mengemukakan
bahwa ada dua golongan pandangan saat ini dianggap benar oleh banyak
orang tentang membaca pémahaman. Pandangan lam_a tentang konsep
membaca menekankan pada proses bahwa orang membaca huruf demi huruf ,
kata demi kata, hingga kalimat demi kalimat. Sedangkan membaca
pemahaman menurut pandangan baru (the emerging view), bila seseorang
membaca dia lebih dahulu merumuskan tujuan, kemudian mengaktifkan latar
belakang pengetahuannya tentang topik yang dia baca, hingga akhirnya
berusaha untuk merumuskan interpretasi dari tulisan yang dia baca.®
Perbedaan yang mencolok dari kedua pandangan tersebut adalah bahwa,
yang pertama menekankan bahwa makna (meaning) terdapat dalam teks yang
dibaca, sedangkan yang kedua menekankan bahwa membaca adalah proses
interaksi di antara beberapa komponen yang ikut memberi kontribusi
terhadap pemahaman seperti latar belakang pengetahuan, strategi membaca,
dan kemampuan pembaca tersebut.

Untuk memudahkan penguraian konsep membaca pemahaman ini,
pénulis sependapat dengan pendapat Anas Yasin dan Kusni yang mengatakan
bahwa di antara pendapat para ahli di atas, pendapat Orasanu dan Penny lebih
tepat. Alasan yang dapat diberikan adalah bahwa semua konsep membaca
yang telah dikemukakan ahli yang berbeda-beda dapat dikelompokkan atas
pandangan tradisional dan pandangan baru yang dewasa ini sedang

berkembang.

¥ Kusni "Studi Deskriptif. Stretegi Pengajaran Membaca Pemahaman Teks Bahasa Inggris
Di Jurusan Bahasa Inggris Perguruan Tinggi Sumatera Barat", Komposisi:Jurnal Pendidikan Bahasa,
Sastra Dan Seni, Volumel, No. 2, 2000, him.197.
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Pendapat-pendapat di atas juga bisa digunakan dalam membaca teks
berbahasa Arab sebagai bahasa asing atau bahasa kedua. Karena membaca
teks berbahasa Arab secara sederhana dapat dibedakan kedalam dua
pengertian atau konsep, yaitu: lafzu al-maqru’ dan fahmu al-maqru’. Lafzu
almaqru’ berarti mélafalkan simbol-simbol (tulisan) apa yang dibaca sesuai
dengan kaidah yang berlaku. Dimensi ini bersifat mekanik. Sedangkan Sfahmu
al-maqru’ berarti memahami apa yang dibaca. Dimensi ini mencakup
aktifitas akal yang lebih komplek, seperti memahami makna, melakukan
interpretasi, menangkap ide penulis dan memberikan penilaian terhadapnya
serta menghubungkannya dengan pengalaman-pengalaman  pembaca,
sehingga dapat diambil manfaat dari akﬁﬁtas membaca itu ( Mahmud Kamil
Al-Naqah, 1978)%

Dari pandangan lama ini, menurut penulis ada beberapa hal yang
dapat diambil bila dihubungkan dengan pengajaran membaca teks barbahasa
Arab di Indonesia. Pertama pandangan ini hanya cocok bila membaca
pemahaman yang dimaksud disini adalah membaca pada tingkat pemula,
dimana para pembelajar belum mempunyai modal pengetahuan yang berarti
dalam bahasa ini. Kedua, apabila konsep ini, tetap dipakai dalam pendekatan
membaca, maka bagaimanapun juga hasil pengajaran itu tidak akan
bertambah baik Sama halnya dengan pengajaran membaca pemahaman

dalam bahasa Inggris sebagai bahasa kedua atau bahasa asing (EFL atau

% Zainal Arifin,"Pengembangan Ketrampilan Membaca Teks Bahasa Arab" Makalah, Tidak
Diterbitkan, Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,1999.



18

ESL) di Indonesia. Untuk itu perlu dikaji berbagai teori yang mutakhir
tentang bagaimana konsep membaca pemahaman itu sesungguhnya.

Lebih kurang satu dekade yang lalu, pandangan terhadap membaca
pemahaman mulai beranjak dari yang menganggapnya sebagai proses visual
saja kepada yang méngatakan bahwa membaca menyangkut proses visual
dan nonvisual (Smith, 1978). Menurut Smith, sumber informasi diperoleh
dari yang dilihat (visual) dan informasi yang tidak dilihat (non visual).
Informasi visual adalah yang diperoleh dari bahan yang dibaca yang berupa
untaian kata, kalimat, dan paragraf yang dirangkai memjadi suatu teks
bacaan. Sementara informasi nonvisual ‘adalah  berupa latar. belakang
pengetahuan pembaca yang berhubungan dengan teks yang dibacanya.
Perpindahan orientasi dari peran teks ke peran latar belakang pengetahuan
seseorang dalam mémbaca merupakan tonggak awal munculnya pandangan
baru (emerging views) atau (new views) dalam proses membaca.?’

Harris seperti yang dikutif oleh Anas Yasin dan Kusni, mengatakan
bahwa ada tiga faktor yang memberi kontribusi dalam membaca pemahaman
yakni pengetahuan tentang kosakata yang digunakan dalam teks, intelegensi
pembaca, dan pengalaman masa lampau pembaca.

Konsep yang dipakai untuk penelitian/skripsi ini adalah konsep
terbaru yang saat ini dipercayai kebenarannya. Konsep tersebut adalah bahwa
membaca itu bukanlah proses yang pasif, melainkan »roses yang akktif dan

interakftif. Berdasarkan konsepsi ini, pembaca harus memanfaatkan segala

#7 Anas Yasin Dan Kusni, Op.cit. hlm. 13.
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unsur yang terlibat dalam proses membaca secara interaktif untuk sampai
pada pemahaman yang baik. Untuk ini diperlukan berbagai strategi
membaca. Pemilihan strategi yang tepat untuk mengintegrasikan latar
belakang pengetahuan, kemampuan kognitif, dan informasi dari teks yang
tertulis akan mengﬁasilkan prestasi yang gemilang dalam membaca

(Anderson,1979; Smith,1985; Mitchell, 1986).%®

. Strategi membaca

Strategi membaca menurut Block, (1986) yang dikutif oleh Anas
Yasin adalah langkah-langkah yang ditempuh oleh pembaca dalam usaha
memahami teks yang dibacanya. Strategi ini, lebih lanjut, meliputi langkah
dan prosedur konkrit yang dipilih oleh pembaca dalam usaha mengerti dan
memahami apa yang dibacanya, termasuk apa saja yang dilakukannya dalam
proses tersebut bila meréka menghadapi kesulitan.

Strategi yang‘ dipakai pembaca bisa sangat membantu mereka dalam
memahami teks, namun bisa juga merusak pemahamannya (Cohen,1986,
Block,1986 Via anas Yasin 1993). Strategi yang berhubungan secara negatif
dengan prestasi membaca, menurut Cohen, adalah seperti melompati bagian
teks yang tidak dipahami, menulis arti kata dibawah kata-kata sulit,
ketergantungan pada kamus secara berlebihan, dan mengingat-ingat setiap
ide yang ditemukan secara berulang-ulang. Sedangkan strategi  yang
mempunyai hubungan yang positif adalah seperti membuat ringkasan secara

tertulis, mencari kata-kata kunci, menandai bagian yang penting, bertanya

2 1bid. hlm.17
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dalam diri sendiri tentang teks yang dibaca, menghubungkan teks dengan
pengetahuan yang dimiliki, dan mengadakan evaluasi terhadap isi teks.

Block (1986) mengistilahkan strategi membaca ini sebagai strategi
kognitif. Strategi kognitif adalah jenis ketrampilan yang menyangkut proses
kognitif yang sangat bermanfaat dalam kegiatan membaca. sebagai
pemodifikasi dan pengatur proses belajar melalui membaca.?’

Strategi seseorang dalam membaca akan sangat menentukan bagi
pembaca tersebut untuk sampai pada tingkat pemahaman yang terbaik. Hasil
penelitian Psikolinguistik menunjukkan bahwa Strategi membaca yang
digunakan oleh pembaca yang mahir adalah sebagai berikut:

a. la berusaha menemukan ciri-ciri yang menonjol dalam huruf, kata-kata,
dan arti kata.

b. Ia berani membuat resiko dalam memahami teks dan menebak arti kata.

¢. la membaca untuk mengidentifikasikan makna kata-kata

d. la menebak arti kata yang tidak dikenalnya dari konteks atau
melampauinya.

¢. la memakai pengalamannya terdahulu untuk memahami teks.

f. Ia membaca dengan harapan bahwa teks itu selalu mengandung arti.

8 la memakai kemubaziran ( redudancy) untuk menebak arti teks yang
meragukan. (Cooper and Shankoff,1978)

Strategi tersebut berkembang seiring dengan keberhasilannya dalam
membaca. Perkembangan tersebut tidak lain adalah pengembangan cara-cara

atau langkah-langkah regulasi proses membaca. Dengan demikian, ia

? Ibid, him. 19.
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berpendapat bahwa dalam proses memahami sebuah teks diperlukan adanya
strategi terpilih.*

Schmitt (1990) Membagi proses aktivitas membaca menjadi tiga fase,
yaitu: sebelum membaca, selama membaca dan setelah membaca. Pada fase
awal membaca ia menyarankan agar pembaca membuat serangkaian
pertanyaan tentang topik yang akan dia cari jawabannya pada fase selama
membaca. Fase setelah membaca digunakan untuk mengetahui apakah
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan pada fase sebelum membaca sudah bisa
terjawab dengan baik atau belum.*’

Kemudian ada pula ahli yang mengelompokkan strategi membaca
kognitif  tersebut ke dalam strategi umum dan lokal. Strategi umum
mencakup hal-hal seperti mengantisipasi, memadukan informasikan,
mempertanyakan informasi teks, menginterpretasikan melalui pengetahuan
umum dan asosiasi, serta mengadakan evaluasi. Sedangkan yang disebut
sebagai strategi lokal adalah seperti membaca ulang, melakukan parafrase,
mempermasalahkan makna kata, klausa dan teks serta mencari jalan
keluarnya.*

Pendapat Schmitt di atas sama dengan pendapat Silbertstain (1987)
dan Eskey ( dalam Carrel et.al 1988), Mikulecky serta para pengikut aliran

yang mengatakan bahwa membaca adalah proses interaktif, bahwa membaca

0 E. Sadtono, Pengajaran Bahasa Asing Khususnya Bahasa Inggris (Jakarta: Depdikbud,
Dirjen Pendidikan Tinggi, Proyek Pengembangan PLPTK, 1987) him. 32.

*! . Istiarto Djiwandono, Strategi Membaca Teks Bahasa Inggris (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2001) hlm.76.

32 Anas Yasin & Kusni, op.cit.,hlm.iﬂ 204,
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mencakup berbagai skill yang dalam prosesnya, dapat adaptasi ke dalam
strategi membaca dengan langkah — langkah, pra baca, kala baca, dan pasca
baca. Dengan berpedoman pada pendapat di atas, maka Kusni menyarikan
strategi membaca tersebut ke dalam suatu rumusan kerangka strategi
membéca. Strategi membaca tersebut antara lain :
1. Prabaca
a. menentukan tujuan
b. membaca dan memahami judul, sub-judul, paragraph pertama, dan
bagian penting lainnya.
C. preview / overview
d. mempertanyakan judul/sub judul serta memprediksi informasi yang
mungkin akan didapat dalam teks dengan memanfaatkan latar
belakang pengetahuan yang ada hubungannya dengan teks tersebut.
e. Membuat hipotesa-hipotesa tentang isi yang dibicarakan si penulis
dalam teksnya.
2. KalaBaca
a. Menentukan ide pokok teks yang dibaca.
b. Mengklasifikasi ide pendukung dari yang terpenting hingga yang
kurang penting, |
¢. Mengkonfirmasikan isi teks dengan pertanyaan yang diajukan
sebelum membaca teks secara keseluruhan.

d. Menerka arti kata-kata sulit atau bila tidak bisa, mencarinya di dalam

kamus.



23

€. Menentukan struktur pengembangan teks ( kotesi dan koherensi).
f. Menetapkan kesimpulan teks yang dibaca.
3. Pasca Baca
a. Memberikan evaluasi terhadap teks.
b. Mengargumentasikan ide yang dikemukakan
¢. Merumuskan kembali isi teks dengan kata sendiri.

d. Menjawab berbagai pertanyaan pemahaman.*

3. Strategi Pengajaran Membaca

Dalam setiap proses belajar mengajar akan selalu terkandung
didalamnya unsur strategi, karena strategi pengajaran merupakan salah satu
rangkaian (system) dalam proses belajar mengajar. Kedudukan strategi ini
penting karena dalam proses belajar mengajar diperlukan perhitungan tentang
kondisi dan situasi dimana proses tersebut berlangsung, dengan perhitungan
tersebut, maka proses pembelajaran akan lebih terarah kepada tujuan yang
hendak dicapai karena sesuatunya telah direncanakan secara matang. Itulah
sebabnya pengajaran memerlukan strategi yang menyangkut pada masalah
bagaimana pelaksanaan proses belajar mengajar terhadap sasaran pendidikan
dengan melihat situasi dan kondisi yang ada.**

Pada prinsipnya ada empat strategi dasar dalam proses belajar
mengajar yang meliputi hal — hal sebagai berikut : (1) spesifikasi dan
kualifikasi perubahan tingkah laku bagaimana yang diinginkan sebagai hasil

belajar mengajar yang dilakukan itu. Di sini terlihat apa yang dijadikan

3 Ibid. hlm. 20-22.

** M. Arifin. Ed, llmu Pendidikan Islam (Jakarta : Bumi Aksara, 1994), him. 58.
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sebagai hasil belajar mengajar, sasaran yang dituju harus jelas dan kongkret,
sehingga mudah dipahami oleh anak didik. (2) Memilih cara pendekatan
belajar mengajar yang dianggap paling tepat dan efektif untuk mencapai
sasaran. Bagaimana cara guru/dosen memandang suatu persoalan, konsep
pengertian, dan teori bapa yang digunakan dalam memecahkan suatu kasus
akan mempengaruhi hasilnya. Satu masalah yang dipelajari oleh dua orang
dengan pendekatan yang berbeda, akan menghasilkan kesimpulan —
kesimpulan yang tidak sama. (3) Memilih dan menetapkan prosedur, metode
dan teknik penyajiannya dan pengalamannya untuk memecahkan masalah
berbeda dengan cara atau metode supaya anak didik terdorong dan mampu
berpikir bebas dan cukup keberanian untuk mengemukakan pendapatnya
sendiri. (4) Menerapkan norma — norma atau kriteria kebefhasilan, sehingga
guru mempunyai pegangan yang dapat dijadikan ukuran untuk memilih
sejauh mana keberhasilan tugas — tugas yang telah dilakukannya. *°

Dalam pengajaran membaca tujuan yang ingin segera dicapai oleh
guru adalah untuk mengurangi kesulitan membaca dan memaksimalkan
pemahaman dengan menyediakan informasi-informasi yang relevan dengan
siswa-siswanya, karena tidak seorang pun bisa mengimbangi pembaca yang
bervariasi, khususnya pembaca yang mempunyai latar belakang budaya yang

berbeda merupakan masalah yang harus dihadapi oleh guru, Untuk mengatasi

3% Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zein, Strategi Belajar Mengajar ( Jakarta: Rineka
Cipta, 1997) him. 84.
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hal tersebut di atas, guru perlu memperhatikan tiga hal yaitu teks, pembaca

dan konteks.*

a. Teks yang diberikan pada siswa tergantung pada tingkat mana siswa itu
berada, pada tingkat permulaan, lanjut atau tingkat lebih lanjut.

b. Faktor—faktor yéng mempengaruhi pembaca (siswa) dalam memahami
suatu teks mencakup skemata, kemampuan sensori, dan persepsual,
kemampuan berpikir, strategi pengenalan kata, aspek-aspek afektif
seperti sikap, self concept, dan minat baca siswa, guru harus memberi
pandangan pada siswanya pola-pola bahasa sasaran-sasaran yang
dimaksud penulis, sehingga siswa benar-benar memahami teks
tersebut.

¢. Konteks, guru membaca harus tahu hal-hal berikut (1) Tahap-tahap
perkembangan anak, (2) Literatur-literatur yang cocok dan bisa sesuai
dengan tahap perkembangan anak, (3) mempersiapkan kesempatan dan
menggunakan kesempatan (teachable moment) untuk mengintegrasikan
pengajaran membaca dengan kelas bahasa yang alami, (4) Cara—cara
mengintegrasikan pengajaran membaca dengan isi mata pelajaran /
mata kuliah di kelas.’

Dengan mempertimbangkan tujuan yang ingin dicapai, pengajaran
membaca hendaknya diusahakan sedemikian rupa sehingga juga bervariasi.

Variasi tersebut bisa disebabkan oleh perkembangan pengertian dan konsep

% Farida Rahim, “Pengajaran Membaca Pemahaman Berdasarkan Teori Skema”, Komposisi:
Jurnal Pendidikan Bahasa Sastra dan Seni, Vol.2, No.2, 2001, hlm.165.

37 Ibid, him. 162-164.
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tentang membaca. Dengan demikian, adalah tugas guru/dosen untuk
meyakinkan bahwa proses pembelajaran membaca menjadi pengalaman yang
menyenangkan bagi siswa.

Pendekatan yang dipakai dalam pengajaran membaca sejalan dengan
pandangan tentang apa dan bagaimana proses membaca tersebut dipahami,
Pada awalnya, membaca dilakukan melalui pengenalan pengucapan yang
benar terhadap kata-kata, kalimat, hingga pemahaman seluruh teks. Prosedur
ini  dikenal dengan “decoding approach®. Dengan berkembangnya
psikolinguistik, pendekatan ini ditentang keras, membaca tidak hanya
menyangkut penguasaan visual tetapi informasi non-visual. Pendekatan ini
Juga dikenal dengan pendekatan psikolinguistik. Pendekatan ini kemudian
berkembang sedemikian rupa sehingga sampai saat ini dasar yang dipakai
dalam pendekatan pengajaran masih psikolinguistik. (Martin, 1 986).**

Dengan mempertimbangkan interaksi antara latar pengetahuan
pembelajar dan informasi visual dari teks yang dibaca dalam membaca ada
berbagai kemungkinan yang dapat dilakukan pengajar dalam kelas
tergantung pada level pembelajar, tujuan yang ingin dicapai, dan teks yang
tersedia.’® Dan untuk meningkatkan pemahaman membaca siswa, guru
sebaiknya menggabungkan kegiatan pra pembaca, kala baca, dan pasca baca
dalam pengajaran. Pengalaman membaca siswa diperkaya dengan

memberikan kegiatan yang mempersiapkan mereka membaca dengan tindak

*¥ Kusni.op.cit.hlm198-199.

*Ibid. him.199.
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lanjut yang cocok. Bagaimana cara yang bisa diberikan sebelum siswa
membaca, saat baca dan sesudah baca. *°

Tujuan yang ingin dicapai dalam setiap unsur kegiatan tersebut
berbeda satu sama lain. Dalam kegiatan pra-baca misalnya, pembelajar
dipersiapkan untuk rﬁemusatkan perhatiannya pada kegiatan membaca teks
Arab melalui pengaktifan dan/atau memberikan latar belakang pengetahuan
yang diperlukan untuk memahami teks yang akan dibaca. Pada kegiatan saat-
baca, mereka dituntut untuk membaca dan memahami teks yang diberikan di
bawah bimbingan pengajar. Berbagai strafegi pemahaman dapat digunakan
pada taraf ini. Pengajar diharapkan mampu memberikan hipotesis, menerima
dan menolak pendapat pembelajar, serta perumusan kembali ide-ide yang
muncul guna pemahaman yang mendalam tentang teks tersebut. Sedangkan
pada kegiatan sesudah baca tugas guru adalah untuk mempertegas dan
memperluas konsep-konsep yang perlu, memberikan dorongan dan latihan—
latihan bagi pengembangan kemampuan membaca pembelajar. Krasen dan
Terrell (1983), dalam buku mereka ‘The Natural Approach’, juga menulis
tentang pengajaran membaca pemahaman sebagai salah satu bentuk
pengembangan teori pemerolehan dan pembelajaran (acquistipon and
learning). Mereka berpendapat bahwa agar materi yang dibaca memberikan
sesuatu pada pembaca, hendaknya ‘comprehensible input’ (I+1) ménjadi
salah satu ukuran, sehingga materi tersebut tidak terlalu mudah dan tidak

pula terlalu sulit untuk dipahami. Sementara itu, Gebhard (1987)

* Farida Rahim, op.cit. hlm.165.
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menambahkan bahwa ‘cultural content’ tidak boleh diabaikan karena materi
tersebut tidak bisa dipisahkan dari refleksi dan persepsi budaya. Persyaratan
lain yang dikemukan Gebhard adalah bahwa faktor ketertarikan pembelajar

tidak boleh diabaikan.*!.

4. Tes Membaca Pemahaman
a. Tingkatan Tes Membaca

Untuk mengetahui pemahaman teks bahasa Arab mahasiswa
semester Il IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, penulis menguﬁakan
kategori-kategori atau aspek-aspek tertentu yang didasarkan pada
kategori keluaran belajar menurut Bloom atau yang sering dikenal
dengan taksonomi Bloom yang meliputi aspek kognitif, aspek afektif, dan
aspek psikomotorik. Tugas kognitif berupa aktifitas kognitif memahami
bacaan secara tepat dan kritis, atau berupa kemampuan membaca. Tugas
afektif berhubungan dengan sikap dan kemauan siswa untuk membaca,
sedangkan tugas psikomotorik berupa aktivitas fisik siswa sewaktu
membaca.*’ Namun dalam penelitian ini hanya dibatasi pada aspek
kognitif saja. Aspek kognitif dalam taksonomi Bloom terdiri dari tingkat
ingatan, pemahaman, aplikasi, analisa, sintesa dan evaluasi, berikut
keterangan singkat dari tingkatan aspek kognitif itu, yaitu:

1. Tes kemampuan membaca tingkat ingatan

! Anas Yasin & Kusni, op.cit, him, 25.

*2 Burhan Nurgiyantoro, op.cit. him. 245.
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Tes kemampuan membaca tingkat ingatan sekedar
menghendaki siswa untuk menyebutkan kembali fakta, definisi atau
konsep yang terdapat didalam wacana yang diujikan. Oleh karena itu
fakta, definisi, atau konsep yang terdapat dalam wacana itu dapat
ditemukén dan dibaca berkali-kali, pada hakekatnya tes tingkat
ingatan ini hanya sekedar mengenali, menemukan, dan memindahkan
fakta yang ada pada wacana kepada lembar Jawaban yang dituntut.
Tes kemampuan membaca pada tingkat pemahaman

Tes kemampuan membaca pada tingkat pemahaman
menuntut siswa untuk dapat memahami wacana yang dibacanya.
Pemahaman yang dilakukan pun dimaksudkan untuk memahami isi
bacaan, mencari hubungan antar hal, sebab akibat, perbedaan dan
persamaan antar hal, dan sebagainya. Penyusunan tes hendaklah tidak
sekedar mengutif kalimat dalam konteks secara verbatim, melainkan
dibuat parafrasenya, dengan demikian siswa tidak sekedar mengenali
dan mencocokkan jawaban dengan teks saja, melainkan dituntut
untuk dapat memahaminya. Kemampuan siswa memahami dan
memilih parafrase secara tepat merupakan bukti bahwa siswa mampu
memahami bacaan yang diujikan itu.

Tes kemampuan membaca tingkat penerapan
Tes kemampuan membaca tingkat penerapan menghendaki

siswa untuk mampu menerapkan pemahamannya pada situasi atau hal



30

yang lain yang ada kaitannya. Siswa dituntut untuk menerapkan atau
memberikan contoh baru misalnya tentang suatu konsep, pengertian,
atau pandangan yang dituju wacana. Kemampuan siswa memberikan
contoh, demonstrasi, atau hal-hal lain yang sejenis merupakan bukti
bahwa siswa telah memahami wacana yang bersangkutan.
4. Tes kemampuan membaca tingkat analisis

Tes kemampuan membaca tingkat analisis menuntut siswa
untuk mampu menganalisis informasi tertentu dalam wacana,
mengenali, mengidentifikasi, atau membedakan pesan dan atau
informasi, dan sebagainya yang sejenis. Aktivitas kognitif yang
dituntut dalam tugas ini lebih dari sekedar memahami isi wacana.
Pemahaman yang dituntut adalah pemahaman secara lebih kritis dan
terinci sampai bagian-bagian yang lebih khusus. Kemampuan
memahami wacana tingkat analisis antara lain berupa kemampuan
menentukan pikiran pokok, menentukan kalimat yang berisi pikiran
pokok, jenis alinea berdasarkan letak kalimat pokok, menunjukkan
tanda penghubung antar alinea, dan sebagainya.Tes kemampuan
memahami wacana yang lain menuntut kerja kognitif tingkat analisis
adalah tugas yang menghendaki siswa untuk raembedakan informasi
dalam wacana yang berupa fakta dan pendapat, atau membedakan
apakah informasi (penuturan) dalam wacana yang berupa laporan,
penyimpulan, atau penilaian.

5. Tes kemampuan membaca tingkat sintesis
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Tes kemampuan membaca tingkat sintesis menuntut siswa
untuk mampu menghubungkan atau mengeneralisasikan antara hal-
hal, konsep, masalah, atau pendapat yang terdapat dalam wacana.
Aktivitas kognitif tingkat sintesis ini berupa kegiatan untuk
menghasilkan komunikasi yang baru, meramalkan, menyelasaikan
masalah. Aktivitas kognitif tingkat sintesis merupakan aktivitas
tingkat tinggi dan kompleks. Tes yang diberikan pun menuntut kerja
kognitif yang tidak sederhana, maka tidak setiap siswa mampu
berpikir atau mengerjakan, tugas-tugas yang dimaksud dengan baik.

Hasil kerja kognitif tingkat sintesis menunjukan cara berpikir
siswa. Oleh karena itu, berbeda halnya dengan tes-tes kognitif
sebelumnya, dalam tes tingkat sintesis dimungkinkan sekali jawaban
siswa yang berbeda antara yang satu dengan yang lainnya

6. Tes kemampuan membaca tingkat evaluasi

Tes kemampuan membaca tingkat evaluasi menuntut siswa
untuk memberikan penilain yang berkaitan dengan wacana yang
dibacanya, baik yang menyangkut isi atau permasalahan yang
dikemukakan maupun cara penuturan wacana itu sendiri. Penilaian
terhadap isi wacana misalnya berupa penilaian terhadap gagasan,
konsep, cara pemecahan masalah, dan bahkan menemukan dan
menilai bagaimana pemecahan masalah yang sebaiknya. Penilaian
yang berkaitan dengan cara penuturan misalnya berupa penilaian

terhadap efektivitas cara penyajian masalah, hal-hal yang berkaitan
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dengan bahasa misalnya masalah gaya penuturan, kejelasan,
ketepatan pemilihan bentuk-bentuk kebahasaan, dan sebagainya. **
Mengingat keterbatasan kemampuan penulis selaku peneliti,
penulis hanya membatasi pada tingkat ingatan dan pemahamaﬁ saja
dan yang mendapat penekanan disini adalah tingkat pemahaman
karena yang menjadi objek penelitian adalah tingkat kemampuan
mahasiswa dalam memahami teks berbahasa Arab.
b.  Bentuk Tes Kemampuan Membaca
Yang dimaksud dengan bentuk tes adalah bentuk-bentuk
tugas, atau latihan yang harus dikerjakan oleh siswa.** Berbagai
bentuk tes membaca telah berkembang dimana-mana, baik membaca
dalam bahasa pertama maupun dalam bahasa kedua dan bahasa asing,
Yang pasti, semua tes mempunyai tujuan dan harus dapat mengukur
apa yang seharusnya diukur (Ingram 1976,via Anas Yasin).
Berikut ini akan penulis jelaskan sebagian dari bentuk-bentuk
tes merﬁbaca pemahaman tersebut:
1. Essay test
Essay test dengan segala kelemahan dan keunggulannya masih
dipakai hingga saat ini, biasanya tes ini sudah dirumuskan
langsung dibawah teks yang dibaca (Anderson 1976).
Keunggulannya dapat mengukur pemahaman secara mendalam

dan mudah menyusunnya. Tapi kelemahannya juga ada seperti

B Ibid, hlm, 245-249.

* Anas Yasin Dan Kusni, op.cit., him. 71.
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membutuhkan banyak waktu untuk mengoreksi, tidak
mengukur banyak segi karena jumlah pertanyaan terbatas.
2. Multiple choice
Menurut Oller dan Flahive (1979) tes seperti ini disamping dapat
mengukur pemahaman juga dapat mengukur intelegensi.
3. Close test
Tes ini dibuat dengan menghilangkan satu atau dua kata setiap 5,
6 atau 7 kata dari suatu teks.
4. Short- context teachnique
Tes ini diperkenalkan oleh Jafarpur (1987), tes ini dilakukan
melalui penggunaan bahan stimulus yang singkat, mungkin hanya
satu, dua, atau tiga kalimat, diikuti oleh satu atau dua pertanyaan
dengan memakai multiple choice.Tes bentuk ini menekankan
pada pengukuran ketrampilan membaca daripada pengukuran
intelegensi, inferensi dan kemampuan berpikir.
5. Recall test
Tes ini menyuruh para pembelajar mencefitakan kembali isi
bacaan dengan bebas baik lisan maupun tulisan. Dalam tes ini
para pembelajar  memakai bahasa mereka sendiri dalam
menceritakan isi bacaan yang mereka baca (Lee 1986).
Dari semua bentuk tes yang telah diperkenalkan di atas,
dalam penelitian ini tes yang dipilih adalah multiple cho(ce. Hal ini

dilakukan dengan alasan bahwa tes ini lebih banyak bisa mengukur



34

ketrampilan membaca, lebih valid dan realibel, serta mudah untuk
dinilai.®
c. Bahan tes kemampuan membaca
Kemampuan disini diartikan sebagai kemampuan untuk
memahami informasi yang disampaikan pihak lain melalui sarana tulisan.
Tes kemampuan membaca dimaksudkan untuk mengukur kemampuan
siswa/mahasiswa memahami isi atau informasi yang terdapat dqlam
bacaan. Oleh karena itu, bacaan atau wacana yang diujikan hendaklah
yang mengandung informasi yang menuntut untuk dipahami. Wacana
y;emg diambil sebagai- bahan tes kemampuan membaca hendaklah
dipertimbangkan dari segi tingkat kesulitan, panjang pendek, isi, dan
Jenis atau bentuk wacana.
1. Tingkat kesulitan wacana
Tingkat kesulitan wacana terutama ditentukan oleh
kekomplcksan kosa kata dan struktur. Semakin sulit dan kompleks
kedua aspek tersebut semakin sulit wacana yang bersangkutan.
Demikian pula sebaliknya. Secara umum orang mengatakan bahwa
wacana yang baik untuk bahan tes kemampuan membaca adalah
wacana yang tingkat kesulitannya sedang, atau yang sesuai dengan
tingkat kemampuan siswa.

2. Isiwacana

* Ibid, him. 71-74.
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Secara pedagogis orang mengatakan bahwa bacaan yang
baik adalah yang sesuai dengan tingkat perkembangan jiwa, minat,
kebutuhan, atau menarik perhatian siswa.

3. Panjang pendek wacana

Wacana yang diteskan sebaiknya tidak terlalu panjang.
Beberapa wacana yang pendek lebih baik daripada wacana yang
panjang, sepuluh butir soal tes dari tiga atau empat wacana lebih baik
daripada hanya dari sebuah wacana yang panjang. Dengan wacana
yang pendek, kita dapat membuat soal tentaﬁg berbagai hal, jadinya
lebih komprehensif. Di samping itu, secara psikologis siswapun lebih
senang pada wacana yang pendek, karena tidak membutuhkan waktu
banyak untuk membacanya dan wacana pendek tampaknya lebih
mudah.

Wacana pendek yang dimaksud di atas dapat berupa satu atau
dua alinea, atau kira-kira sebanyak 50-100 kata. Wacana pendek
bahkan dapat hanya terdiri dari satu kalimat, atau satu pernyataan,
yang kemudian dibuat parafrasenya. Tes kemampuan membaca
dalam hal ini adalah memahami dan memilih parafrase tersebut yang
sesuai dengan pernyataan.

4. Bentuk-bentuk wacana

Wacana yang dipergunakan sebagai bahan untuk tes

kemampuan membaca dapat wacana yang berbentuk prosa (narasi),

6

dialog (drama), ataupun puisi.® Namun karena keterbatasan

* Burhan Nurgiyantoro, op.cit., him. 247-249,
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kemampuan penulis bentuk wacana yang digunakan dalam penelitian

ini hanya yang berbentuk prosa.

S. Penelitian Yang Relevan

Setelah penulis kaji dan teliti, maka pembahasan yang penulis kaji
dalam skripsi ini, yaitu “Studi Korelasi Strategi Membaca dengan tingkat
pemahaman Teks Arab mahasiswa tahun 1 jurusan Pendidikan Bahasa Arab
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga” belum ada yang meneliti dan
membahasnya.

Adapun penelitian yang relevan dengan topik, penulis temukan dalam
laporan penelitian yang dilakukan oleh Anas Yasin & Kusni (1993) yang
berjudul * Profil Strategi Membaca dan Tingkat Pemahaman Teks Bahasa
Inggris Mahasiswa Tahun 1 Jurusan Sastra Inggris Universitas Bung Hatta
Padang”. Penelitian/skripsi ini diinpirasikan oleh laporan penelitian ini.

Dalam penelitian ini, Anas Yasin & Kusni menemukan adanya
korelasi yang signifikan antara strategi membaca yang digunakan mahasiswa
dengan tingkat pemahaman teks bahasa Inggris mereka dan sekaligus
memberikan gambaran bahwa hasil penelitian terdahulu (sebelum Anas
Yasin Dan Kusni) yang mengatakan bahwa tingkat ketrampilan membaca
teks bahasa Inggris mahasiswa masih rendah, berarti juga disebabkan oleh

strategi membaca mereka belum lagi sesuai dengan yang diharapkan.

H. Metoda Penelitian

1.

Jenis penelitian
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Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat deskriptif
korelasional yang berusaha menggambarkan data dari sampel yang diteliti
serta berusaha untuk menggambarkan korelasi antar variabel yang dimiliki
populasi pada waktu terteﬁtu (waktu penelitian dilaksanakan).

Metode penentuan subyek

Sesuai dengan masalah yang akan penulis teliti dalam skripsi ini,
maka subjek yang akan diteliti adalah seluruh mahasiswa semester dua
Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun akademik 2002/2003

Metode pengumpulan data
Metode yang akan penulis gunakan dalam mengumpulkan data dalam skripsi

ini adalah ;

a. Metode Angket

Angket (questionery) merupakan suatu daftar pertanyaan atau
pemyataan tentang topik tertentu yang diberikan kepada subjek, baik
secara individu maupun kelompok untuk mendapatkan informasi tertentu
seperti keyakinan, minat dan prilaku.*’ Metode ini penulis gunakan untuk
memperoleh data tentang strategi membaca pemahaman teks Arab
mahasiswa yélng menjadi sampel penelitian ini.

Angket yang digunakan adalah angket pilihan ganda model skala
Likert dengan 5 pilihan ( selalu, sering, kadang-kadang, jarang dan tidak
pernah) dari pernyataan yang ada tentang strategi membaca mereka.
Pilihan 1 ( tidak pernah) akan diberi skor 1, dan pilihan 5 ( selalu) akan
diberi skor 5.

47 Ibid, him.54.
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Angket tersebut berjumlah 24 butir item yang dikelompokkan
atas tiga kelompok. Pertama pernyataan tentang strategi pra-baca yang
seharusnya dilakukan oleh seorang pembaca yang baik untuk sampai
pada pemahatﬁan yang maksimal. Kedua, pernyataan tentang strategi
kala-baca. Ketiga, berisi tentang strategi pasca-baca.Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel berikut:

TABEL 1. KISL-KISI ANGKET

Variabel Yang | Sub Variabel Yang | Jumlah Butir Nomor Butir
Diteliti/Diukur | Diukur/Diteliti

Penggunaan 1. Pra baca 6 1-6
strategi

membaca 2. Saat baca 12 7-18
pemahaman

teks  bahasa 3. Pasca baca 6 19-24
Arab

mahasiswa

b. Metode Tes

Menurut Suharsimi  Arikunto dalam bukunya Dasar-Dasar
Evaluasi Pendidikan yang dimaksud dengan tes adalah alat atau prosedur
yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana,
dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan.*®* Metode ini
penulis gunakan untuk mengukur tingkat pemahaman mereka terhadap
teks bahasa Arab yang mereka baca.

Tes yang digunakan dalam penelitiasn ini adalah: Soal pilihan
ganda (multiple choice) dengan empat altetnatif pilihan (jawaban).

Penilaian yang digunakan untuk soal pilihan ganda tersebut adalah

* Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan ( Jakarta : Bina Aksara, 1986)
him. 62,
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jawaban benar diberi skor satu dan jawaban salah diberi skor nol. Jumlah
butir item adalah 30 butir.
¢. Metode Dokumentasi

Yang dimaksud dengan metode dokumentasi adalah penelitian
yang meneliti dokumen yang ada dan mempunyai relevansi dengan
tujuan penelitian. * Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data
yang bersifat dokumentasi yang berkepentingan dan berhubungan dengan
penelitian lapangan, misalnya dokumen tentang jumlah mahasiswa tahun
1 jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan
Kalijaga.

d. Metode Interview/ Wawancara

Wawancara / interview adalah suatu percakapan yang digunakan
untuk mengumpulkan data tentang berbagai hal dari seseorang atau dari
sekelompok orang.>

Metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan data yang belum
terungkap oleh metode angket, metode tes, dan dokumentasi.
Wawancara yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
bebas agar penulis dapat dengan leluasa mengajukan pertanyaan yang
dirasa perlu selama proses wawancara. Wawancara akan penulis lakukan
dengan kabag umum, kasubag akademik dan kemahasiswaan, dan
kasubag keuangan dan kepegawaian Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta.

* Anas Sudijono, op.cit., him, 27.

%0 Sumanto, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan ( Yogyakarta: Andi Ofset, 1995)
hlm. 95.
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4. Metode Analisa Data

Dalam menganalisis dan mengelola data yang diperoleh melalui
angket, penulis menggunakan metode statistis deskriptif. Pertama, data yang
telah terkumpul melalui angket ditabulasi dan dihitung frekwensi, mean,
standar deviasi (simpangan baku), serta prosentase masing-masing pilihan
yang ada dalam angket. Kemudian, masing masing piiihan sampel penelitian
ini diberi skor antara 1 sampai 5. Skor 1, sebagai hasil terendah, berimplikasi
bahwa mahasiswa tidak pernah melakukan pernyataan yang ada dalam
angket tersebut. Sedangkan skor 5 berarti mereka selalu melakukan
pernyataan yang ada dalam angket tersebut. Demikian pula halnya dengan
data yang diperoleh melalui tes, skor yang diperoleh juga penulis tabulasikan
dan dihitung juga mean, standar deviasi, frekuensi, dan prosentasenya.

Sedangkan untuk menentukan kontribusi atau korelasi hasil angket
dengan hasil tes digunakan rumus korelasi Product Moment sebagai berikut

D %
¥ =
¥ NxSDxx.SDy

Iy = koefisien korelasi
X = jumlah skor strategi membaca

y = jumlah skor tes membaca pemahaman
SD = standar deviasi

Hasil perhitungan nilai r dikonfirmasikan dengan nilai yang ada
dalam tabel product moment. Jika nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel
baik pada taraf signifikansi “05” maupun pada taraf “01”, maka berarti

terdapat korelasi yang signifikan antara dua variabel tersebut. Dengan hasil



41

analisis ini maka selanjutnya dilakukan uji hiotesis, apakah hipotesis yang

telah dirumuskan dapat diterima atau ditolak.

Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menetapkan  sistematika
pembahasan menjadi empat bab yang masing-masing bab terdiri dari sub bab
yang secara rinci akan dijelaskan berikut :

Di awali dengan hal-hal formalitas meliputi halaman judul, halaman nota
dinas, halaman motto, halaman pengesahan, halaman kata pengantar, halaman
daftar isi daftar tabel, dan daftar lampiran.

Kemudian bab 1, pendahuluan yang meliputi penegasan istilah, latar
belakang masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian, tinjauan
pustaka, dan sistimatika pembahasan.

Bab II, menjelaskan gambaran umum Fakultas Tarbiyah IAIN Sﬁnan
Kalijaga Yogyakarta yang meliputi sejarah berdiri dan perkembangannya,

‘struktur organisasi, keadaan dosen dan mahasiswanya, dan kurikulum yang
digunakannya.

Bab III, kontribusi strategi membaca terhadap tingkat pemahaman teks
bahasa Arab (laporan hasil penelitian) yang terdiri dari deskripsi data, analisis:.
data, uji hipotesis dan pembahasan hasil penelitian.

Bab IV, vpenutup yang meliputi kesimpulan, saran-saran, dan kata

penutup.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dengan mengacu pada hasil penelitian, maka diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut
1. Strategi membaca yang dilakukan oleh mahasiswa Semester II jurusan
Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Tahun
Akademik 2002/2003 cukup baik namun terlihat masih sangat bervariasi.
Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa dari ketiga fasc membaca yaitu fase pra-baca, kala-baca, dan
pasca-baca rata-rata skor yang diperoleh oleh mahasiswa selalu termasuk
dalam kategori sedang atau cukup, dari ketiga fase membaca tersebut juga
ditemukan masih ada diantara responden yang memperoleh skor 1 dan 2
yang berimplikasi bahwa mereka tidak pernah atau jarang melakukan
strategi tersebut dalam membaca.
2. Tingkat pemahaman teks bahasa Arab mahasiswa Semester II jurusan
" pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Tahun
Akademik 2002/2003 tergolong sedang atau cukup. Hal tersebut
dibuktikan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa dan 57
mahasiswa yang mana 24 orang mahasiswa (42,11%) memiliki tingkat
pemahaman teks bahasa Arab yang termasuk dalam kategori sedang, 15
orang mahasiswa (26,32%) memiliki tingkat pemahaman teks bahasa Arab

yang tinggi, 7 orang mahasiswa (12,28%) memiliki tingkat pemahéman

69



70

teks bahasa Arab yang tinggi sekali, 8 orang mahasiswa (14,03%)
memiliki tingkat pemahaman teks yang kurang dan 3 orang mahasiswa
(5,26%) memiliki tingkat pemahaman teks bahasa Arab yang kurang
sekali. Jadi mayoritas mahasiswa memiliki tingkat pemahaman. teks
bahasa Arab yang sedang juga.

3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara strategi membaca
Mahasiswa Semester II Jurusan PBA Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta Tahun Akademik 2002/2003, baik pada fase pra
baca, kala baca dan pasca baca dengan tingkat pemahaman mereka.
Dehgan kata lain tinggi rendahnya tingkat pemahaman mereka erat sekali

hubungannya dengan strategi membaca yang mereka gunakan.

B. Saran-saran
Berikut ini saran-saran yang dapat penulis ajukan sehubungan dengan
hasil penelitian :

1. Bagi para dosen pengampu mata kuliah membaca teks bahasa Arab
diharapkan menyebarluaskan dan melatihkan strategi membaca yang
terbagi dalam tiga fase, yaitu fase pra baca, kala baca, dan pasca baca
kepada mahasiswa agar kemampuan mereka dalam memahami teks bahasa
Arab meningkat.

2. Bagi para mahasiswa penulis menyarankan untuk semakin memperhatikan
dan menyadari bahwa membaca merupakan interaksi yang tinggi antara
diri sendiri, latar belakang pengetahuan sebelumnya, teks itu sendiri, dan

strategi yang digunakan dalam melakukan aktivitas membaca.
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3. Bagi pengelola perpustakaan IAIN penulis sarankan untuk meningkatkan
pengadaan bahan bacaan dengan menambah koleksi buku-buku baru
terutama yang berkaitan dengan strategi membaca teks bahasa Arab.

4. bagi peneliti selanjutnya, penulis sarankan sehubungan dengan
keterbatasan yang dimiliki oleh penulis selaku peneliti, dalam penelitian
ini penulis baru mengungkapkan masalah strategi membaca yang
berhubungan dengan tingkat pemahaman teks. Padahal seperti diketahui
masih banyak faktor lain yang berhubungan dengan kemampuan
pemahaman teks. Untuk itu perlu adanya penelitian yang lebih lanjut dan
lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang lain yang diduga dapat

berpengaruh terhadap tingkat pemahaman.

C. Kata Penutup
Akhirnya penulis menghaturkan puji syukur kehadirat Allah swt. Yang
telah memberikan taufik, inayah, serta hidayah-Nya sehingga penulis dapat
merampungkan penulisan skripsi ini. Dan dengan satu harapan mudah-
mudahan apa yang penulis uraikan di sini dapat memberikan manfaat bagi

penulis secara pribadi dan pembaca pada umumnya.
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